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ABSTRAK 

  

 Dalam setiap bangunan baik rumah tinggal, perkantoran, rumah sakit, dan 

lain sebagainya, pasti sangat memerlukan sarana air bersih , pembuangan air kotor 

dan  pembuangan air hujan yang baik. Jika sarana tidak ada, maka dapat 

menggangu aktifitas dan kenyamanan penghuni bangunan dan masyarakat 

sekitarnya. Sehingga perlu direncanakan sarana yang baik dan memadai. 

 Bangunan yang diambil sebagai contoh perencanaan adalah rumah tinggal 

dengan 3 lantai yang terletak didaerah Lembang, Bandung, Jawa Barat dengan 

luas tanah 3200 m
2
 dan luas bangunan 520 m

2
. Dalam perhitungan suplai air 

bersih, dihitung daya pompa yang diperlukan untuk memberikan air dari reservoir 

bawah ke reservoir atas, sedangkan pada air kotor dilakukan perencanaan dimensi 

ukuran septik tank dan perhitungan debit air kotor lainnya seperti air cucian, air 

dari pantri, air dari wastafel dan air bekas mandi yang dibuang ke sumur resapan, 

serta dalam perencanaan saluran drainase air hujan dihitung debit air hujan yang 

jatuh keatap dan dibuat dimensi talang horizontal dan vertikalnya, sedangkan 

debit air hujan yang jatuh diluar atap atau pada taman dan jalan dibuat dimensi 

salurannya yang disebut saluran utama, kemudian saluran tersebut diteruskan ke 

sumur resapan. 

 Berdasarkan hasil dari analisa disimpulkan bahwa pada perhitungan daya 

pompa suplai air bersih yang diperlukan adalah 0,021 hp denga sistem jet 

otomatis. Dan pada perencanaan dimensi septik tank ukuran ruang pengendapan 

dan ruang penyimpanan lumpur dibuat seminimum mungkin untuk penghematan 

biaya. Sedangkan pada perencanaan saluran utama drainase air hujan lebar saluran 

diambil 25 cm dengan tinggi saluran yang berbeda yaitu untuk segmen A-B-C-D 

tinggi salurannya 20 cm, dan segmen D-E-F-G-H-S tinggi salurannya 40 cm.  
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

ρ   =   Berat jenis air ( 1000 kgf/m
3
 ) 

η  =   Efsiensi pompa (  % ) 

∅  = Diameter pipa 

A  =   Luas  

b  =  Lebar dasar saluran 

cm  =   Centimeter ( satuan panjang ) 

cm
2
 =   Centimeter persegi ( satuan luas ) 

cm
3
 =   Centimeter kubik ( satuan volume ) 

D  =   Diameter pipa  

dtk  = Detik (satuan waktu) 

f  =   Koefisien gesekan pada pipa 

g  =   Gaya gravitasi ( 9,81 m /dtk
2
 ) 

h  =  Tinggi saluran 

he  =   Kehilangan energi sekunder  

heb  =   Kehilangan energi sekunder akibat belokan  

hek  =   Kehilangan energi sekunder akibat perubahan penampang  

hf  =   Kehilangan energi primer  

hp   =   Kehilangan energi pompa  

HP  =   Horse power / kekuatan kuda ( 1 HP = 746 watt ) 

kb  =   Koefisien belokan pada pipa 

L   =   Panjang pipa  



ix 

lt   =   Liter ( 1 lt = 10
-3
 m

3
 )  ( satuan volume ) 

m  =   Meter ( satuan panjang ) 

m
2
  =   Meter persegi ( satuan luas ) 

m
3
  =   Meter kubik ( satuan volume ) 

org  =  Orang 

P  =   Power /daya pompa ( HP atau watt ) 

Q   =    Debit  

Qah  =  Debit air hujan 

Qak  = Debit air kotor 

Re  =   Bilangan Reynold 

t =   Tinggi jagaan 

V  =   Kecepatan aliran 

y  = Tinggi muka air 

z  = Kemiringan dinding saluran 
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